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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Crossover sudah menjadi hal yang umum dalam industri musik. Walau
sudah menjadi bagian dalam konteks musik populer, namun pergeseran makna
interpretatif kerap kali terjadi seperti kasus penyajian Pictures at an Exhibition
yang digarap oleh Mekong Delta. Berdasarkan pustaka dan kasus yang dikaji oleh
penulis, Pictures at an Exhibition harus tetap dimainkan sesuai dengan teknik dan
dinamika aslinya karena berhubungan langsung dengan maknanya; tetapi Mekong
Delta meluputkannya. Pada movement 8 “Catacombae” versi Mekong Delta
terdapat banyak teknik dan dinamika yang luput dalam penggarapannya. Hal
seperti itu menyebabkan pergeseran-makna interpretatif, yaitu menghilangkan
kesan kemegahan, keheningan, dan gema dalam katakomba. Hal serupa pun
terjadi dalam movement yang lain. Penyebab pergeseran makna interpretatif
Mekong Delta terjadi karena terdapat kendala teknis dalam instrumen elektrik
yang membuat instrumen tidak dapat merepresentasikan bunyi sesuai dengan apa
yang tertulis. Kendala teknis yang dimaksud adalah tidak dapat terjangkaunya
beberapa teknik dan dinamika, sebagai misal, staccato dalam grouping empat not
1/16 yang dimainkan oleh gitar elektrik dengan efek distorsi. Efek distorsi
menghasilkan sustain dan reverb yang banyak sehingga menyulitkan dalam

bermain staccato, terlebih bermain staccato secara terus-menerus.
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Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis melakukan eksplorasi
teknik dan dinamika sebagai solusi yang bertujuan untuk mempertahankan makna
asli meskipun disajikan secara crossover. Eksplorasi teknik yang dimaksud,
sebagai misal, penulis mengadaptasi (menyesuaikan/mengalihkan) staccato dalam
gitar elektrik distorsi dengan teknik palm mute. Teknik palm mute lebih dapat
merepresentasikan bunyi patah-patah seperti staccato dalam piano daripada
menggunakan staccato yang pada umumnya dalam permainan gitar klasik.

Berdasarkan kajian pustaka mengenai karakteristik  crossover,
karakteristik yang cocok digunakan dalam eksplorasi ini adalah karakteristik yang
ketiga dari Nicola Jarvis, yaitu menambahkan drum set atau dance beat ke dalam
Pictures at an Exhibition. Drum set kerap dihubungkan dengan format band, dan
oleh sebab itu penulis juga menambahkan gitar elektrik dan bass elektrik. Penulis
mengeksplorasi gitar elektrik dan bass elektrik sebagaimana divisi instrumen
dalam format orkestra. Drum set memberikan beat yang membantu
menginterpretasikan makna atau kesan dalam tiap movement Pictures at an
Exhibition. Eksplorasi ini menjadikan sebagian besar gramatika musik pada versi
aslinya tetap bertahan, terutama teknik dan dinamika. Hal ini membuat makna

aslinya tetap terjaga.
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B. Saran

1. Penyaji sebaiknya memahami terlebih dahulu Kkarakteristik classical
crossover sebelum bereksplorasi pada karya-karya klasik dalam format band.
Jika sudah memahami, maka akan lebih mudah untuk menentukan
karakteristik yang akan digunakan.

2. Penyaji sebaiknya memahami teknik dan dinamika agar tidak kesusahan
dalam menganalisis dan bereksplorasi pada suatu karya. Jika sudah
memahami, maka menerapkannya dalam eksplorasi akan lebih mudah.

3. Penyaji sebaiknya mempersiapkan full score agar detail teknik dan dinamika

dapat terlihat atau terbaca dengan cermat dan disajikan dengan selaras.
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